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Kemampuan Komunikasi matematis merupakan salah satu hal yang harus 
dimiliki oleh siswa dalam hal belajar matematika. Rendahnya kemampuan 
komunikasi matematis kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Tulang Bawang Tengah 
disebabkan karena selama proses pembelajaran siswa masih bersikap pasif dan 
siswa hanya mendengarkan lalu mencatat apa yang disampaikan oleh guru. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) dan gaya belajar terhadap 
kemampuan komunikasi matematis.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy Eksperimental dengan 
rancangan penelitian factorial 2x3. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Tulang Bawang Tengah. Teknik dalam 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik acak kelas. 
Sampel tersebut berjumlah dua kelas yang terdiri dari kelas esksperimen dan 
kelas kontrol. Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan adalah tes 
kemampuan komunikasi matematis dan angket gaya belajar siswa. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dua variansi dua 
jalan sel sama.  
Menurut hasil penelitian dan pembahasan perhitungan uji analisis variansi 
dua jalan sel sama diperoleh     ditolak,     ditolak dan      diterima. 
Berdasarkan kajian teori dan perhitungan dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat 
pengaruh pada siswa yang menggunakan model pembelajaran Connected 
Mathematics Project (CMP) terhadap kemampuan komunikasi matematis. (2) 
terdapat perbedaan pengaruh antara gaya belajar kinestik, auditorial dan visual. 
(3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Connected Mathematics 
Project (CMP) dan gaya belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP), 





















Artinya ; ―Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah 
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A. Latar Belakang   
Pendidikan adalah hal yang terpenting dalam kehidupan seseorang ialah 
salah satu faktor penting dalam pembangunan nasional, yang berfungsi 
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia.
1
 Pendidikan 
merupakan suatu wadah dengan maksud untuk memberi pengetahuan serta 
mengembangkan wawasan melalui proses pelatihan dan pengajaran, terutama 
ditujukan untuk anak-anak dan remaja, baik di sekolah maupun di perguruan 
tinggi.
2
 Pendidikan adalah usaha sadar yang berguna untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran siswa agar secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kepribadian, kecerdasan, 
dan kemampuan yang dibutuhkan dirinya dan masyarakat.
3
 Pendidikan sangat 
penting bagi manusia karena dengan pendidikan akan mampu meraih dan 
menguasai ilmu pengetahuan sebagai bekal hidupnya. 
Pendidikan dan sains sangat dihargai, hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam Surah At-Taubah Ayat 122 yang berbunyi: 
                                                             
1
 Holidun and others, ‗Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelompok 
Matematika Ilmu Alam Dan Ilmu-Ilmu Sosial‘, Desimal: Jurnal Matematika, 1.1 (2018), 29. 
2
U.H Saidah, Pengantar Pendidikan Telaah Pendidikan Secara Global Dan Nasional 
(Jakarata: PT RajaGrafindo Persada, 2016). 
3
Nuzulul Faidah and others, ‗Realistic Mathematics Education (Rme) Sebagai Sebuah 
Pendekatan Pada Pengembangan Modul Matematika Berbasis Teori Multiple Intelligences 





                              
                      
 
Artinya :“tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
                                            mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.(Q.S. At-
Taubah [9] : 122) 
 
Pada ayat Al-quran tersebut, menjelaskan tentang anjuran untuk mencari 
ilmu dan keutamaan orang yang mencari ilmu hampir sama dengan orang 
yang berjihad dijalan Allah. Selain itu ayat ini menjelaskan apabila terjadi 
peperangan tidak semua orang dianjurkan untuk berperang yang fungsinya 
agar dapat mendakwahkan kepada kaumnya tentang agama. Didalam ayat 
tersebut dianjurkan untuk umat Islam memperdalam pengetahuan meraka 
tentang agama agar mereka dapat menjaga dirinya.  Maka dari itu, pendidikan 
harus dibangkitkan serta disempurnakan secara berkelanjutan supaya dalam 
sistem pelaksanaannya dapat melahirkan generasi yang diharapkan. Untuk itu 
Islam sangat memberi perhatian kepada seluruh manusia untuk mempelajari 
ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sebagai 






                         
                         
              
َّ
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Q.S. Al-Mujaadilah [  ] : 11) 
  Pada pada ayat Al-quran tersebut menjelaskan tentang adab menghadiri 
majelis dan pentingnya ilmu. Ilmu dalam pandangan Islam adalah suatu 
kebutuhan yang harus diraih oleh setiap muslim. Karena dari ilmu manusia 
dapat mengetahui hakekat kebenaran. Oleh sebab itu kedudukan ilmu dalam 
pandangan Islam menurut ulama berdasarkan Al-Quran dan hadist adalah 
wajib. 
Ada beberapa macam mata pelajaran dalam pendidikan khususnya 
pendidikan formal yang memiliki fungsi untuk menumbuhkan kompetensi 
siswa, salah satunya mata pelajaran matematika. 
Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari dalam 
setiap tingkatan pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi.
4
 Cockroft mengatakan bahwa matematika penting diajarkan kepada 
siswa karena matematika digunakan pada segala kehidupan, keterampilan 
matematika juga diperlukan pada semua bidang studi yang sesuai, 
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matematika merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, 
matematika digunakan sebagai penyajian informasi berbagai cara, 
matematika dapat meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian, dan 
kesadaran ruangan, dan matematika dapat memberikan kepuasaan terhadap 
usaha memecahkan masalah yang menantang.
5
 
Menurut Permendiknas Nomor 20 Tahun 2006 tujuan pembelajaran 
matematika adalah mengkomunikasikan gagasan dengan menggunakan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah. Dalam pembelajaran matematika, komunikasi matematis baik secara 
lisan atau pun tertulis adalah hal yang sangat penting selain penalaran, 
pembuktian, representasi matematis, dan pemecahan masalah matematis.
6
 
Mengeksplorasi matematika yang baik dalam kehidupan sehari-hari adalah 
salah satu bentuk kepandaian komunikasi siswa.  
Perlunya berkomunikasi dijelaskan dalam surah Ar-Rahman ayat 1-4 yang 
berbunyi 
                            
Artinya  “                                                
Al-Qur’an,                      , dan mengajarinya pandai 
berbicara‖ (Q.S Ar-Rahman [55] : 1- 4) 
 
Ayat al-quran tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT mengajarkan 
manusia pandai berbicara, yaitu mengungkapkan apa yang tergores dalam 
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jiwa dengan salah satu bahasa. Ini diajarkan Allah, kalau tidak diajarkan 
Allah manusia tidak bisa berbicara, dengan maksud kita melakukan 
komunikasi. Komunikasi dalam matematika adalah subjek komunikasi 
matematis. Melalui kemampuan komunikasi matematis, siswa lebih dapat 
mengerti informasi dan simbol di pelajaran tersebut. Akan tetapi, kemampuan 
komunikasi matematis siswa masih banyak yang rendah. 
Melalui tanya jawab Ibu Diah Kusnia, S.Pd sebagai guru matematika kelas 
     SMP Muhammadiyah 1 Tulang Bawang Tengah mengatakan bahwa 
kemampuan siswa masih tergolong rendah, sehingga hasil belajar pada mata 
pelajaran matematika pun rendah. Hal ini dikarenakan selama proses 
pembelajaran siswa masih bersikap pasif. Siswa hanya mendengarkan lalu 
mencatat apa yang disampaikan oleh guru, sehingga menyebabkan 
rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut. Selain itu, 
sebagian besar siswa menganggap mata pelajaran matematika adalah mata 
pelajaran yang sukar untuk dipahami dan menakutkan. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil tes siswa SMP 1 Muhammadiyah Tulang Bawang Tengah berikut 
ini tentang kemampuan komunikasi matematis dilihat dari 3 indikator yaitu 
written text, drawing dan mathematical expression. 
Tabel 1.1 
Hasil Pra Penelitian Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Kelas 
Nilai Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa( ) 
Jumlah 
            
               






Berdasarkan dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat dari masih banyaknya siswa 
yang memperoleh skor dibawah Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) maka 
menunjukkan kegiatan pembelajaran selama ini belum optimal. Oleh karena 
itu dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih 
rendah. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan R. Ambarwati, 
Dwijanto dan P. Hendikawati rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan siwa 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal, siswa mengalami kesusahan 
dalam mengubah soal uraian kedalam model matematika dan kurang mampu 
dalam menuliskan jawaban yang sesuai dengan maksud soal.
7
 
Rendahnya kemampuan komunikasi siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Tulang Bawang Tengah diduga disebabkan karena model pembelajaran yang 
guru gunakan dikelas. Model yang digunakan guru di SMP Muhammadiyah 
1 Tulang Bawang Tengah masih menerapkan model konvensional. Siswa 
cenderung pasif dan tidak berperan dalam proses pembelajaran 
Berdasarkan masalah di atas, untuk meningkatkan komunikasi matematis 
siswa di SMP Muhammadiyah 1 Tulang Bawang Tengah diperlukan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan serta melatih kemampuan 
komunikasi siswa. Salah satu model pembelajaran matematika yang dapat 
digunakan adalah model pembelajaran Conneted Mathematics Project 
(CMP). Model pembelajaran CMP ialah sebuah model pembelajaran yang 
merujuk pada suatu permasalahan di mana siswa dituntut untuk dapat 
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berdiskusi serta menginterpretasikan masalah. Model pembelajaran ini 
bertujuan membantu siswa dan guru untuk menumbuh kembangkan 
wawasan, kognisi serta keterampilan yang dimilikinya, sehingga siswa dapat 
menghubungkan ilmu matematika dengan ilmu lainnya. Lappan menjelaskan 
CMP adalah model pembelajaran penyelesaian masalah yang akan 
dikerjakan dan didiskusikan oleh siswa, sehingga siswa dapat tampil lebih 
aktif dalam belajar dan dapat diterapkan dengan mudah oleh guru dan siswa.
8
 
Model pembelajaran CMP merupakan suatu pembelajaran matematika 
yang memberikan kesempatan kepada siswa seluas-luasnya untuk 
membangun pengetahuan matematika sendiri.Dalam pembelajaran, siswa 
diminta untuk menghasilkan sesuatu dari diri siswa itu sendiri pada suatu 
topik yang berhubungan dengan matematika.
9
 Tahapan dalam model 
pembelajaran CMP yaitu mengajukan masalah (launching problems), 
mengeksplorasi (exploring), dan menyimpulkan (summarizing) dengan 
maksud untuk menstimulasi siswa dalam menginterprestasikan masalah yang 
kompleks dengan menggunakan bentuk representasi tertentu, mendiskusikan, 
dan menilai penyelesaian masalah.
10
 Jadi, model pembelajaran Connected 
Mathematics Project (CMP) adalah suatu pembelajaran yang mengajak 
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siswa untuk belajar secara aktif. Dimana siswa untuk turut serta dalam proses 
pembelajaran, tidak hanya tanya jawab tetapi siswa dituntut untuk aktif 
mengutarakan apa yang sudah dipahami dan belum yang dipahami. 
Kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide matematisnya 
diduga berkaitan dengan cara atau gaya siswa dalam menyerap, mengolah 
dan mengatur informasi yang didapatkan saat pembelajaran.
11
 Gaya belajar 
merupakan bagaimana ia menyerap kemudian mengatur dan mengolah 
informasi. Dengan adanya gaya belajar, siswa mampu menyelesaikan 
permasalahan matematika menggunakan gaya belajar yeng berbeda-beda 
pada setiap siswa. Siswa juga harus memahami jenis gaya belajarnya. Oleh 
karena itu, siswa memahami diri sendiri agar mengetahui kebutuhannya 
dengan baik.
12
 Gaya belajar sangat penting dalam proses pembelajaran 
karena berpengaruh dalam hasil belajar. Namun sebagian besar siswa belum 
terbiasa dengan gaya belajar masing-masing sehingga mereka tidak dapat 
belajar secara optimal.  
Maka dari itu dengan adanya gaya belajar siswa yang berbeda-beda, guru 
diharapkan dapat menganilisis gaya belajar siswanya agar mendapatkan 
informasi-informasi yang dapat dijadikan guru untuk memahami perbedaan 
didalam kelas dan dapat menerapkan pembelajaran yang sesuai. Berdasarkan 
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pemaparan permasalahan diatas, penulis ingin melakukan penelitian yang 
berjudul ― Pengaruh Model Pembelajaran Connected Mathematics Project 
(CMP) dan Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis‖. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka diidentifikasi masalah 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran siswa masih bersikap pasif dan siswa hanya 
mendengarkan lalu mencatat apa yang disampaikan guru sehingga 
menyebabkan rendahnya kemampuan komnikasi matematis siswa. 
2. Guru masih menerapkan pembelajaran konvensional dan kurangnya 
penggunaan model pembelajaran lainnya atau model-model pembelajaran 
yang bervariasi. 
3. Siswa masih belum terbiasa dengan gaya belajar masing-masing sehingga 
mereka tidak dapat belajar secara optimal. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka batasan masalah 
penelitian adalah: 
1. Menggunakan Model pembelajaran Connected Mathematics Project 
(CMP). 
2. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan komunikasi matematis ditinjau 





3. Penelitian dilakukan pada siswa SMP Muhammadiyah 1 Tulang Bawang 
Tengah Kelas VIII Tahun Ajaran 2020/2021. 
D. Rumusan Masalah 
 Berkaitan dengan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CMP terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar visual, auditorial dan kinestik 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa? 
3. Apakah terdapat interaksi model pembelajaran CMP dengan gaya belajar 
siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan yang 
ingin dicapai yaitu: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CMP 
terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh gaya belajarvisual, auditorial 
dan kinestik terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi model pembelajaran CMP 







F. Manfaat penelitian 
 Berdasarkan uraian-uraian diatas, diharapkan memberikan manfaat yaitu: 
1. Bagi siswa 
 Penelitian ini diharapkan dapat membuat siswa tertarik dengan model 
pembelajaran CMP dan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa serta dapat meningkatkan pemahaman materi dalam 
pembelajaran dikelas. 
2. Bagi guru 
 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan guru mata 
pelajaran matematika dalam penerapan pembelajaran yang cocok untuk 
meningkatkan komunikasi matematis siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran CMP. 
3. Bagi peneliti 
  Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan wawasan 
sebagai calon guru dengan menggunakan model pembelajaran CMP. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Objek yang diteliti 
    Objek penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran CMP 







2. Subjek yang diteliti 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 
Tulang Bawang Tengah. 
3. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah SMP Muhammadiyah 1 Tulang Bawang 
Tengah.  
4. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. 
H. Definisi Operasional 
Berikut ini beberapa penjelasan sebutan untuk menghindari perbedaan 
pemahaman, antara lain: 
1. Model pembelalajaran CMP merupakan suatu pembelajaran matematika 
yang memberikan kesempatan kepada siswa seluas-luasnya untuk 
membangun pengetahuan matematika sendiri.  
2. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 
menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tertulis. 
3. Gaya belajar adalah cara yang lebih kita sukai dalam kegiatan berfikir, 









A. Landasan Teori 
1. Model Pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) 
 CMP pertama kali digunakan di Amerika Serikat dan didanai oleh 
National Sciene Foundation dari tahun      sampai      untuk 
mengembangkan kurikulum matematika kelas          . Hal ini 
mendapatkan hasil sebuah kurikulum matematikan yang lengkap dalam 
mengembangkan kognisi, kepandaian, prosedur, cara berpikir dan bernalar 




 Model pembelajaran CMP adalah suatu cara dimana siswa belajar 
mengeksplorasi konsep matematika dengan menyelesaikan masalah, 
menyelesaikan diskusi, dan menggeneralisasikan temuan mereka. Model 
pembelajaran CMP menumbuhkan pengetahuan dan kemampuan melalui 
kegiatan mencari solusi untuk masalah yang diberikan baik secara 
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 Menurut Gunawan dalam Senimbar model CMP merupakan model 
pembelajaran yang menitikberatkan pada desain matematika yang 
diberikan terkait  dengan koneksi matematika. Diharapkan pembelajaran 
dapat dipusatkan pada materi-materi yang dirasa penting dengan adanya 
pemberian desain ini, seperti materi bilangan dan operasinya, geometri, 
pengukuran, analisis data, peluang dan aljabar.
15
 Guru harus menyiapkan 
desain matematika dengan baik untuk membangkitkan siswa. 
 Connected mathematics merupakan sebuah model pembelajaran 
matematika untuk meciptakan keterampilan matematika mereka dengan 
memberikan peluang seluas-luasnya bagi siswa. Sedangkan mathematics 
project ialah model pembelajaran yang bergantung pada tugas yang 
berhubungan dengan matematika. Jadi,  connected mathematics project 
merupakan tugas model pembelajaran yang berkorelasi dengan 
matematika. Diharapkan penugasan siswa dapat bertanggung jawab untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan.
16
 
 Model CMP bertujuan untuk mendukung siswa dan guru agar dapat 
membuat korelasi antara materi matematika dengan disiplin ilmu lain 
dalam mengembangkan keterampilan matematika, interpretasi, serta 
kemampuan sebaik mungkin. Lappan et al, menyimpulkan beberapa tujuan 
matematika menjadi satu-satunya tolak ukur. 
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 Semua siswa harus dapat beralasan dan mahir dalam matematika. 
Mereka harus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan 
kosa kata, bentuk representasi, bahan, alat, teknik, dan metode intelektual 
dari disiplin matematika. Pengetahuan ini harus mencakup kemampuan 
untuk mendefinisikan dan menyelesaikan masalah dengan alasan, 
wawasan, niat, dan kemahiran teknis. 
17
 
 Berdasarkan kutipan tersebut, dapat dipahami pembelajaran CMP 
bertujuan agar siswa dapat berpikir logis, berkomunikasi serta mempunyai 
kompetensi dalam penggunaan istilah, simbol, metode, strategi, instrumen 
matematika dalam berbagai bentuk ilmu matematika. CMP dapat  
mendukung siswa membangkitkan keterampilan meraka dalam berdiskusi 
perihal informasi yang diwakili dengan grafik, symbol, angka, dan bentuk-
perwakilan tersebut dengan benar.
18
 
 Model pembelajaran CMP dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu: 
meluncurkan, menyelidiki, dan meringkas.
19
 Pendapat lain juga 
mengatakan bahwa pembelajaran CMP melalui 3 cara, yakni: guru 
memberikan materi (menyusun materi dan menyiapkan pertanyaan), siswa 
menyelidiki materi sementara guru berperan selaku penyedia, dan terakhir 
guru menampilkan kesimpulan hasil diskusi kelas.
20
 
 Pada penelitian ini yang digunakan ialah pembelajaran CMP yang 
diterapkan oleh Glenda Lappan et. al. dalam penelitiannya. Didalam 
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  Pada langkah ini, guru memberikan gagasan baru, menerangkan 
uraian, merevisi teori terdahulu dan menghubungkan masalah wawasan 
siswa sebelumnya. 
2. Exsploring 
  Pada tahap ini, siswa memecahkan masalah yang telah diberikan, 
dapat dilakukan secara individu, berpasangan atau membentuk 
kelompok kecil. Selanjutnya, siswa mengumpulkan data, 
mengekspresikan gagasan, menentukan pola, membuat pernyataan, dan 
memecahkan masalah. Pemecahan masalah, siswa diharapkan untuk 
mengaitkan masalah dengan wawasan yang sudah mereka miliki. 
Sementara guru dalam fase ini ditugaskan sebagai penyedia, berkeliling 
kelas, memantau semua siswa, serta membimbing mereka untuk dapat 
menemukan solusi. Guru membantu pekerjaan siswa dengan 
mengajukan pertanyaan dan mengkonfirmasi apa yang dibutuhkan 
siswa. 
3. Summarizing 
 Langkah dimulai dengan pengumpulan data dan mendapatkan 
perkembangan solusi dalam menemukan penyelesain masalah. Pada 
langkah ini, siswa mendiskusikan tentang aturan atau rencana mereka 
                                                             
21





dalam memecahkan masalah, mengumpulkan data dan mendapatkan 
solusi dari masalah. Setelah mendapatkan hasil diskusi, siswa 
memberikan kesimpulan tentang strategi pemecahan masalah yang 
sesuai dan siswa diminta untuk mengkorelasi jika terjadi perbedaan 
strategi. Guru bertugas membantu siswa dalam menguatkan 
pemahamannya serta memperbaiki strategi pemecahan masalah yang 
digunakan agar lebih efektif dan efisien.  
Tabel 2.1 
Tahap-tahap Pembelajaran CMP 
 





keseluruhan. Melalui LKS atau 
tugas proyek, guru membantu 
siswa dalam memahami 
masalah, kerangka matematika, 
dan tantangan soal. 
Siswa mendengarkan 
masalah yang 
diangkat oleh guru, 
konteks matematika, 
dan tantangan dari 




Guru mencermati kemampuan 
siswa satu persatu, menuntun 
dan menyemangati siswa 
dalam pemecahan masalah. 








Guru membantu siswa 
meningkatkan pemahaman 
mereka tentang matematika 
dalam masalah dan 
membimbing mereka dalam 
memperbaiki strategi agar 
teknik problem solving nya 
















Jadi, dapat disimpulkan pembelajaran CMP ialah sebuah pembelajaran 
dimana siswa diberikan kesempatan untuk mengembangkan serta 
menciptakan pengetahuannya sendiri dengan mencari pemecahan dari 
permasalahan yang diberikan diakhiri dengan diskusi dalam kelas untuk 
memastikan pengetahuan serta memperoleh pemecahan lebih yang efektif 
dan efisien. Dimana, guru berperan selaku penyedia yang membantu siswa 
dalam menemukan pemecahan masalahnya sendiri. 
Model pembelajaran CMP sendiri mempunyai kelebihan dan 
kekurangan.
22
 Berikut ini adalah kelebihan dari model pembelajaran CMP: 
1. Meningkatkan semangat belajar siswa, 
2. Membuat siswa menjadi lebih aktif serta dapat memecahakan berbagai 
permasalahan, 
3. Mendorong siswa meningkatkan dan mempraktekkan kemampuan 
komunikasi dan keterampilannya, 
4. Memberikan pengalaman kepada siswa untuk belajar dan 
mempraktekan  serta mengorganisasi proyek. 
5. Dapat mengenal berbagai alternatif pemecahan masalah melalui diskusi 
kelompok. 
6. Menciptakan proses pembelajaran yang saling membantu satu sama lain 
dalam menyelesaikan masalah. 
7. Serta memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk mengemukan 
ide atau gagasan matematika. 
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Berikut ini adalah kelemahan dari model pembelajaran CMP: 
1. Membutuhkan waktu yang banyak dalam memecahkan masalah, 
2. Banyak memerlukan peralatan yang harus disiapkan, 
3. Siswa mempunyai kelemahan bereksperimen dan dalam 
mengumpulkan informasi, 
4. Kemungkinan terdapat  siswa yang pasif dalam kerja kelompok. 
2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 
  Komunikasi merupakan suatu pernyataan proses penyampaian yang 
digunakan oleh seseorang kepada orang lain sebagai akibat dari 
hubungan sosial.
23
 Bernarnd Berelson dan Garry A. Stainer dalam 
Efendi mengartikan komunikasi sebagai penyajian informasi, emosi, 
kompetensi, ide, dan sebagainya dengan menggunakan simbol-simbol, 
istilah-istilah, sketsa, angka-angka dan lainnya.
24
 
  Komunikasi ini dapat ditemukan di kehidupan sehari-hari dalam 
bermacam-macam bentuk, seperti perbincangan antara dua orang, 
sambutan kepala anggota rapat, berita yang disampaikan oleh penyiar 
televisi atau radio, surat, buku cerita, surat kabar, telegram, facsimile, 
email, Short Message Service dan lain sebagainya. Setiap bentuk 
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Cicih Dirman dan Juarsih, Komunikasi Dengan Peserta Didik Dalam Rangka 
Implementasi Standar Proses Pendidikan Siswa (Jakarata: PT Rineka Cipta, 2014). 
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1) Adanya komunikator, 
2) Ada penerima stimulus, 
3) Adanya pesan yang dikirim, 
4) Keberadaan alat pengirim pesan, 
5) Ada sisitem symbol yang digunakan untuk mengekspresikan pesan. 
 Kenyataannya dikehidupan kita disadari ataupun tidak komunikasi 
merupakan poin penting dari kehidupan manusia itu sendiri.Begitu juga 
dalam dunia matematika komunikasi adalah kemampuan penting dalam 
pembelajaran matematika.Melalui kemampuan komunikasi matematis 
siswa dapat mengembangkan pemahaman matematika bila 
menggunakan bahasa matematika yang benar untuk menulis tentang 
matematika, mengklarifikasi ide-ide dan belajar membuat argument 




 Greenes dan Schulman menyatakan bahwa komunikasi matematika 
adalah mempresentasikan desain dan strategi matematika yang 
meupakan kekuatan bagi siswa, modal untuk keberhasilan siswa dalam 
mendekati dan menyelesaikan investigasi dan eksplorasi matematika, 
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serta menjadi tempat bagi siswa untuk bertukar informasi dengan 
teman-teman mereka, berbagi pikiran dan penemuan, mengungkapkan 
pendapat, menilai dan memperjelas ide untuk meyakinkan orang lain. 
Maka dari itu, kemampuan komunikasi matematis menjadi salah satu 
aktivitas sosial (talking) maupun sebagai alat bantu berpikir (writing) 




 Komunikasi matematis adalah hal yang sangat perlu dimiliki oleh 
siswa. Menurut the National Council of Teachers of Mathematics 
dikatakan bahwa komunikasi matematis merupakan bagian mendasar 
dari matematika dan pendidikan matematika. Maka komunikasi dalam 
pembelajaran dapat dikatakan penting. Siswa dapat mengungkapkan 
ide-idenya kepada guru dan kepada siswa dengan menggunakan 
komunikasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
komunikasi siswa harus lebih ditingkatkan.
28
 
 Kemampuan komunikasi matematis merupakan ketrampilan 
menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara verbal maupu non-
verbal serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide 
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(2012): 2. 
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 Berdasarkan defifni-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi matematis adalah kemampuan dan ketrampilan siswa dalam 
bentuk verbal maupun non-verbal untuk mengkomunikasikan gagasan 
matematik dengan symbol, tabel, diagram atau media untuk 
memecahakan masalah metematika. 
b. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
   Untuk mengukur apakah kemampuan komunikasi matematis telah 
tercapai atau tidak dapat menggunakan indikator kemampuan 
komunikasi matematis. Indikator kemampuan komunikasi matematis 
menurut NCTM dalam Fachrurazi menyatakan sebagai berikut: 
1) Kemampuan untuk mengkorelasikan grafik, tabel dan gambar ke 
dalam gagasan matematika yaitu siswa dapat menerangkan gagasan 
matematika dan dapat menampilkan data dalam bentuk gambar, tabel 
atau grafik dan sebaliknya. 
2) Kemampuan mendeskripsikan kejadian sehari-hari ke dalam bahasa 
atau symbol matematika karena siswa dapat mengekspresikan 
permasalahan ke dalam model matematika. 
3) Kemampuan menjelaskan, ide, konsep atau situasi matematika 
dengan menggunakan bahasa  sendiri.  
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   Berikut ini adalah indikator kemampuan komunikasi matematis: 
1) Written Text, yaitu bagian ini merupakan kemampuan untuk menulis 
masalah secara matematis, jelas dan disusun secara berurutan dan 
masuk akal. 
2) Drawing, merupakan kemampuan untuk melukis diagram, gambar 
dan objek nyata menjadi ide-ide matematika. 
3) Mathematical expression, merupakan keterampilan menyatakan 
permasalahan dalam bentuk simbolik matematika yang mencakup 
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol matematika.
30
 
  Sumarno mengungkapkan beberapa indikator kemampuan 
komunikasi matematis siswa meliputi : 
1) Mengkorelasikan gambar, objek nyata, dan diagaram ke dalam 
gagasan matematika. 
2) Menjelaskan ide-ide matematika atau verbal, situasi, dan hubungan 
dengan objek nyata, gambar, grafik dan aljabar. 
3) Mendengarkan, mendiskusikan dan menulis tentang matematika. 
4) Menyatakan bahasa atau symbol matematika pada kehidupan sehari-
hari. 
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   Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi dalam 
bentuk tertulis yaitu yang meliputi written text, drawing dan 
mathematical expression. 
3. Gaya Belajar 
a. Pengertian Gaya Belajar 
  Setiap siswa memiliki cara dan sikap yang berbeda-beda. Hal 
tersebut sesuai menurut dari beberapa ahli diantaranya: James dan 
Gardner mengemukakan bahwa gaya belajar merupakan cara yang 
rumit dimana siswa menganggap dan merasa paling efisien dan 
efektif dalam menyimpan, memproses, dan mengulas kembali apa 
telah siswa pelajari. Sedangkan menurut Merriam dan Caffarella 
gaya belajar yang terkenal didalam pendidikan orang dewasa ialah 
cirri-ciri seseorang mengenai cara dalam mengolah informasi, 
merasa, dan bertindak didalam suasana belajar.
32
Gaya belajar adalah 
cara belajar yang khas bagi siswa. Gaya belajar juga dapat diartikan 
sebagai perpaduan dari bagaimana seseorang menyerap, dan 
kemudian mengatur serta mengolah informasi.
33
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  Gaya belajar sebenarnya adalah cara belajar yang berbeda yang 
dimiliki setiap anak. Apabila siswa telah mengetahui gaya belajar dia 
sendiri, maka pembelajaran dikelas akan berjalan secara efektif. 
Oleh karena itu seorang guru juga harus mengetahui gaya belajar 
yang dimiliki siswanya. Karena hal itu dapat mempermudah seorang 
guru dalam mendekati dan mengenali siswa hanya dengan 
menyampaikan informasi yang berbeda-beda sehingga akan 
tercapainya pembelajaran yang efektif dan optimal. 
b. Macam-macam Gaya Belajar 
  Gaya belajar memiliki beberapa penggolongan yang berbeda-
beda menurut para ahli. Pada penelitian ini, peneliti akan membahas 
gaya belajar yang diungkapkan oleh DePorter dan Hernacki yang 
menggolongkan gaya belajar kedalam 3 jenis yaitu gaya belajar 
visual, auditorial dan kinestik atau disingkat dengan gaya belajar 
VAK. 
1) Gaya belajar visual 
    Didalam gaya belajar visual mata/alat penglihatan memiliki 
peranan penting dalam proses berpikir siswa, mereka belajar 
melalui dari segala hal yang mereka lihat. Siswa berpikir 





cepat dengan menggunakan tampilan visual seperti diagram, 
video dan buku pelajaran bergambar.
34
 
  Menurut Deporter dan Hernacki mengemukakan orang-
orang visual memiliki cirri-ciri : 
a) Perilaku teliti, rapi, dan terperinci. 
b) Lebih mudah diingat dari pada apa yang didengar. 
c) Mengingat asosiasi visual. 
d) Kurang suka dibacakan lebih suka membaca sendiri. 
 e). Memmiliki problem untuk menghafal instruksi lisan kecuali 




2) Gaya belajar auditorial 
  Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial, belajar dengan 
menggunakan pendengaran untuk bisa mengerti serta mengingat. 
Cirri-ciri model belajar ini memposisikan pendengaran sebagai 
alat utama dalam menyerap informasi atau ilmu pengetahuan.
36
 
 Menurut Deporter dan Hernacki mengemukakan orang-orang 
auditorial memiliki cirri-ciri sebagai berikut: 
a) Mudah terganggu dengan keributan. 
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b) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan. 
c) Dapat mengulas kembali atau menirukan nada, birama dan 
warna suara. 
d) Senang berbicara, berdiskusi dan menjelaskan sesuatu panjang 
lebar. 




3) Gaya belajar kinestik 
   Gaya belajar kinestik merupakan gaya belajar yang melalui 
kegiatan fisik dan keterlibatan langsung berupa menangani, 
bergerak, menyentuh dan merasakan atau mengalami sendiri.
38
 
   Orang-orang kinestik memiliki karakteristik yaitu: 
a)  Selalu berorientasi banyak gerak dan fisik. 
b) Berbicara perlahan. 
c) Belajar melalui manupulasi dan latihan. 
d) Mencintai buku yang berorintasi pada aliran aksi dengan 
gerakan tubuh saat membaca. 
e) Ingin melakukan semuanya.39 
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c). Indikator-Indikator Gaya Belajar 
 a. Gaya belajar visual yaitu cara mencatat, kerapian, keteraturan dan   
ketelitian. 
 b. Gaya belajar auditorial yaitu kejelasan dalam berbicara, cara 
membaca, cara mengingat informasi dan cara berkonsetrasi. 
 c. Gaya belajar kinsetik yaitu cara belajar, mudah bosan, posisi duduk 
dikelas dan keaktifan.
40
   
 Menurut Bobby De Porter dan Mike Hemacki indikator gaya 
belajar visual ialah belajar dengan visual, pembaca yang cepat dan 
tekun, sulit menerima instruksi verbal, sering menjawab pertanyaan 
dengan jawaban singkat, kebiasaan rapid an teratur dan tidak 
terganggu dengan keributan.
41
 Indikator gaya belajar auditoria ialah 
belajar dengan mendengarkan, baik dalam aktivitas lisan, merasa 
sulit untuk menulis tetapi hebat dalam bercerita, mudah terganggu 
dengan keributan dan memiliki kepekaan terhadap music. Sedangkan 
indikator gaya belajar kinsetik adalah belajar dengan aktivitas fisik, 
berorientasi pada fisik dan bergerak, peka terhadap ekspresi dan 
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B. Kerangka Berfikir 
 Menurut pemaparan landasan teori dan permasalahan diatas, selanjutnya 
dapat dibentuk kerangka berfikir yang akan memperoleh hipotesis. Kerangka 
berfikir ialah suatu rancangan pola pemikiran, bagaimana kedua variabel 
tersebut dapat memberikan dugaan sementara pada permasalahan yang ada. 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua varibel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Dimana variabel bebas (X1) ialah model pembelajaran Connected 
Mathematics Project (CMP) dan gaya belajar (X2) dan variabel terikat (Y) 
ialah kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 Pembelajaran matematika kelas VIII di  SMP  Muhammadiyah 1 Tulang 
Bawang Tengah masih menggunakan metode ceramah atau konvensional. 
Dengan menggunakan metode ini guru menerangkan atau menyampaikan 
materi kepada siswa didalam kelas. Akan tetapi metode ini cenderung 
membuat siswa pasif dan dapat membuat siswa menjadi bosan selama dalam 
proses pembelajaran dikelas. Banyak kalangan siswa yang menganggap 
matematika adalah pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan. 
 Menerapkan model pembelajaran Connected Mathematics Project 
(CMP) adalah salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis ditinjau dari gaya belajar siswa. Model pembelajaran CMP yaitu 
suatu model pembelajaran yang menitik beratkan pembelajaran pada tugas 
agar siswa aktif  dan berdiskusi sehingga kemampuan komunikasi matematis 
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 Hipotesis merupakan dugaan sementara dalam perumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
pertanyaan kalimat.
43
  Maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
merupakan jawaban sementara  hasil dari penelitian yang akan dilakukan. 
Maka berdasarkan uraian diatas, peneliti memberikan hipotesis yaitu: 
1. Hipotesis Penelitian 
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran CMP terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa.  
b. Terdapat pengaruh gayabelajar visual, auditorial dan kinestik terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran CMP dengan 
gayabelajar siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
2. Hipotesis Statistik 
a.                            
(tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran CMP terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa). 
b.                                
 (terdapat pengaruh anatara model pembelajaran CMP terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa). 
c.          untuk setiap      ,3 
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 (tidak ada pengaruh antara gaya belajar visual, auditorial dan 
kinestik terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa). 
          untuk setiap      ,3 
(terdapat pengaruh antara gaya belajar visual, auditorial dan 
kinestik terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa). 
d.               untuk setiap                   
 (tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran CMP dengan 
gaya belajar siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa). 
     : paling sedikit ada satu (    )    
 (terdapat interaksi antara model pembelajaran CMP dengan gaya 
belajar siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa). 
D. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih, Jumroh, dan Yunika 
Lestaria N yang berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran Connected 
Mathematics Project (CMP) Terhadap Kemampuan Representasi 
Matematis Siswa SMP Negeri 2 Muara Sugihan‖. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Connected Mathematics Project 
(CMP) Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa memberikan 
pengaruh yang baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Persamaan 





mencari pengaruh dan menggunakanmodel pembelajaran Connected 
Mathematics Project (CMP). Sedangkan perbedaan dari penelitian ini 
adalah melakukan penelitian terhadap kemampuan representasi matematis 
siswa, sedangkan yang dilakukan peneliti adalah melakukan penelitian 
terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari aktivitas belajar 
siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan Heri Efendi yang berjudul ―Pengaruh Model 
Pembelajaran Probing-Prompting berbasis Etnomatematika Terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis pada Peserta Didik Kelas IX di SMP 
Negeri 2 Way Tenong Tahun 2017/2017‖. Menunjukkan hasil penelitian 
bahwa ada pengaruh model pembelajaran Probing-Prompting berbasis 
etnomatematika pada kemampuan komunikasi matematis pada siswa kelas 
IX di SMP Negeri 2 Way Tenong Tahun 2017/2017. Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah mencari pengaruh aplikasi 
pada kemampuan komunikasi matematis siswa. Sedangkan perbedaan dari 
penelitian ini adalah menggunakan model pembelajaran Probing-
Prompting berbasis etnomatematika, sedangkan yang akan peneliti 
lakukan adalah menggunakan model pembelajaran Connected 
Mathematics Project (CMP) ditinjau dari gaya belajar. 
3. Penelitian yang dilakukan Ferinaldidan Ade Susanti yang berjudul 
―Pengaruh Model Pembelajaran Co-op Co-op Terhadap Pemahaman 
Konsep Ditinjau Dari Gaya Belajar Visual, Audio, Kinestik Siswa Kelas 





pemahaman konsep siswa yang memiliki gaya belajar visual, audio dan 
kinestik dengan model pembelajaran Co-op Co-op lebih tinggi  dari pada 
yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.  Persamaan dari 
penelitian ini dan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama ditinjau 
dari gayabelajar. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini menggunakan 
model pembelajaran Co-op Co-op terhadap pemahaman konsep, 
sedangkan yang akan dilakukan peneliti adalah menggunakan model 
pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) terhadap 
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